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ABSTRACT 

Banking service is one of the key factors supporting the achievement of a company’s objectives. To encourage 

excellent service, organizational culture and work environment are aspects that management needs to pay attention 

to. This study aims to analyze the partial effect of organizational culture on banking services, analyze the partial 

effect of work environment on banking services, and examine the simultaneous impact of both variables on banking 

services. The research results indicate that both Organizational Culture (X1) and Work Environment (X2) have 

positive and significant influences on Banking Services (Y). Simultaneous testing shows that both variables 

collectively contribute significantly to service improvement, indicated by an F-value of 75.564 with a significance 

level of 0.001. This finding implies that implementing effective Organizational Culture (X1) and conducive Work 

Environment (X2) can enhance Banking Services (Y) within PT. Bank Mega, Tbk. 
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ABSTRAK 

Pelayanan pada sebuah bank merupakan salah satu faktor kunci dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Untuk mendorong pelayanan yang prima, budaya dalam sebuah organisasi dan lingkungan kerja menjadi aspek 

yang perlu diperhatikan oleh manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keakuratan budaya 

organisasi terhadap layanan perbankan secara parsial, menganalisis pengaruh keakuratan lingkungan kerja terhadap 

layanan perbankan secara parsial dan menganalisis pengaruh keduanya secara simultan terhadap layanan 

perbankan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Budaya Organisasi (X1) maupun Lingkungan Kerja 

(X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Layanan Perbankan (Y). Uji simultan menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

layanan, yang ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 75,564 dan signifikansi 0,001. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penerapan Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) dapat meningkatkan Layanan Perbankan 

(Y) di lingkungan PT. Bank Mega, Tbk. 
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PENDAHULUAN 

Selama beberapa dekade terakhir, sektor perbankan Indonesia telah tumbuh sangat pesat. Melalui 

intermediasi keuangan, perbankan, salah satu industri yang menjadi fondasi ekonomi nasional, memegang 

peranan penting dalam mendorong kemajuan ekonomi. Persaingan perbankan semakin ketat di era 

globalisasi dan digitalisasi saat ini, menjadikan kualitas layanan sebagai komponen penting untuk 

mendapatkan pelanggan dan mempertahankan nasabah. 

Telah dibuktikan bahwa lingkungan kerja dan budaya perusahaan secara strategis memengaruhi 

perilaku karyawan dan kinerja secara keseluruhan. Karyawan yang bekerja di perusahaan dengan budaya 

yang kuat dan suasana kerja yang positif biasanya lebih bersemangat, efektif, dan fokus dalam memberikan 

layanan nasabah yang sangat baik. 

Sebagai salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia, PT. Bank Mega Tbk terus berupaya 

meningkatkan mutu layanannya agar tetap kompetitif di industri perbankan. Dengan jaringan kantor cabang 

yang tersebar di seluruh Indonesia dan aset yang mencapai triliunan rupiah, Bank Mega menghadapi 

tantangan yang cukup besar dalam menjaga konsistensi kualitas layanan di seluruh titik layanan. Untuk 

memberikan layanan yang bermutu tinggi, tidak hanya dibutuhkan teknologi dan sistem yang canggih, 

tetapi juga elemen internal organisasi, khususnya lingkungan kerja dan budaya organisasi. 

Teknologi dan produk yang tersedia berdampak pada kualitas layanan perbankan, tetapi masalah 

internal organisasi juga memiliki peran penting. Lingkungan kerja dan budaya perusahaan merupakan dua 

elemen internal penting yang memengaruhi kualitas layanan. Semua anggota organisasi memiliki seperangkat 

nilai, adat istiadat, dan kepercayaan yang membentuk budaya organisasinya dan bertindak sebagai aturan 

tentang bagaimana orang harus berperilaku dan membuat keputusan setiap hari. Sementara itu, lingkungan 

kerja mencakup semua elemen fisik dan non-fisik yang memengaruhi seberapa baik kinerja karyawan saat 

melayani Nasabah. 

Selama sepuluh tahun terakhir, sektor perbankan di Indonesia telah mengalami perubahan yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2023, terdapat 109 bank umum di Indonesia dengan total aset sebesar 

Rp11.000 triliun, menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Collins et al. 2021). Ekspansi ini 

menggambarkan betapa pentingnya industri perbankan bagi perekonomian negara. Namun, akibat ekspansi 

yang cepat ini, persaingan antar bank juga semakin ketat. 

Dalam konteks perbankan, budaya organisasi yang berorientasi pada layanan nasabah dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah. Penelitian yang dilakukan oleh Robbins dan Judge (2019) 

menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya yang kuat cenderung berkinerja lebih baik daripada 

organisasi dengan budaya yang lemah (Ronald R Manurung 2023). 

Dalam industri perbankan, budaya perusahaan yang kuat yang berfokus pada layanan nasabah 

membantu memotivasi staf untuk memberikan layanan dengan kualitas terbaik. Di sisi lain, budaya 

perusahaan yang buruk atau tidak sejalan dengan tujuan perusahaan dapat mengganggu produktivitas pekerja 

dan menurunkan standar layanan nasabah. 

Membangun lingkungan kerja yang mendorong kinerja terbaik dari karyawan di seluruh cabang dan 

unit kerja merupakan tantangan lain yang dihadapi Bank Mega. Dengan jaringan yang tersebar di seluruh 

Indonesia, bank perlu memastikan bahwa setiap lokasi memiliki standar yang sama untuk kondisi kerja dan 

mendorong tercapainya tujuan organisasi. Untuk itu, diperlukan struktur manajemen yang efisien dan 

koordinasi yang kuat. 
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Peningkatan produktivitas ini akan berdampak langsung pada kualitas layanan nasabah di sektor 

perbankan. Oleh karena itu, bank harus berupaya keras untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Bank harus terus berinvestasi dalam teknologi yang mendukung kinerja karyawan dan kualitas 

layanan karena aspek teknologi dalam lingkungan kerja perbankan sulit diabaikan. Sementara sistem 

informasi yang terintegrasi dan mudah digunakan dapat membantu karyawan memberikan layanan yang 

cepat dan akurat kepada nasabah, sistem yang rumit dan sering terganggu dapat menghambat proses layanan 

dan menyebabkan frustrasi bagi karyawan dan nasabah. Cara budaya organisasi dan lingkungan kerja 

berinteraksi untuk memengaruhi kualitas layanan perbankan merupakan fenomena yang menarik untuk 

dicermati. 

Kedua elemen ini tidak beroperasi secara independen, sebaliknya mereka berinteraksi dan 

memengaruhi satu sama lain. Lingkungan kerja yang baik dapat memperkuat budaya organisasi yang ada, 

sementara budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

Sinergi antara budaya tempat kerja dan budaya perusahaan sulit dicapai. Sinergi ini memerlukan 

dedikasi dari manajemen di semua tingkatan serta pemahaman menyeluruh tentang bagaimana kedua 

elemen ini dapat saling melengkapi. Untuk memasukkan kedua elemen ini ke dalam operasi sehari-hari, 

diperlukan pula pendekatan yang tepat. 

Penelitian tentang pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap layanan perbankan 

sangat relevan dan signifikan dalam konteks PT. Bank Mega Tbk. Sebagai bank yang terus berkembang, 

Bank Mega perlu mengetahui cara memaksimalkan elemen internal tersebut guna meningkatkan kualitas 

layanan. Bank dapat membuat strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saingnya di industri 

perbankan yang sangat kompetitif jika memiliki pemahaman yang kuat tentang hubungan antara budaya 

organisasi, lingkungan kerja, dan kualitas layanan. 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan informasi penting bagi manajemen Bank 

Mega untuk meningkatkan budaya tempat kerja dan budaya organisasi guna mendorong peningkatan 

kualitas layanan. Lebih jauh, diharapkan penelitian ini akan memajukan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang pemasaran layanan perbankan dan manajemen sumber daya manusia. 

Penelitian tentang ini menjadi penting mengingat informasi latar belakang yang diberikan 

sebelumnya. Penelitian ini akan memberikan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana karakteristik 

internal organisasi dapat memengaruhi kualitas layanan perbankan, yang dapat menjadi dasar untuk 

membuat rencana yang lebih kuat untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian akan mencakup semua aspek tersebut. populasi penelitian ini berjumlah 40 

orang yang berkerja di PT. BANK MEGA TBK CABANG SUKAPURA di alamat Blk GOS, Komp. 

Orchard Sq, Jl. Raya Klp. Hybrida No.B19, RT.9/RW.1, Sukapura, Kec. Cilincing, Jkt Utara, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 14140 

Jenis sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling atau accidental 

sampling; metode ini melibatkan memilih sekelompok orang untuk diwawancarai hanya karena mereka 
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kesempatan untuk bertemu dengan peneliti. Orangorang acak yang Anda temui dapat digunakan sebagai 

sampel jika mereka berkomitmen untuk menjadi sumber informasi yang baik 

Penelitian ini akan diambil sampel oleh seluruh karyawan dari PT. BANK MEGA TBK sebanyak 

40 responden/orang yang terdiri dari beberapa karyawan dengan jabatan yang berbeda. Hasil 40 

responden/orang tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan HRD.  

Metode Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data yang digunakan yaitu  analisis regresi linear berganda dengan menggunakan rumus 

regresi linier berganda: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y  = layanan perbankan  

a  = konstanta 

b1 dan b2 = koefisien arah regresi  

X1  = budaya organisasi 

X2  = lingkungan kerja e = standart eror 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda bertujuan agar metode ini juga digunakan baik untuk 

mengidentifikasi kontribusi masing – masing variabel independent terhadap perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen (zahriyah et al, 2021).  

Rumus uji Regresi Linier Berganda : 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur tingkat efektivitas penggunaan variabel bebas Budaya 

Organisasi (X1) dan Lingkungan kerja (X2) terhadap variabel terikat Layanan Perbankan (Y) PT. Bank 

Mega TBk. Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi untuk pengaruh Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Layanan Perbankan PT. Bank Mega TBK, seperti yang ditunjukan dalam Tabel 

IV.9. 
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Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data diola dengan SPSS versi 27 

Untuk memastikan bahwa setiap model yang dapat digunakan dapat berkerja secara independen satu 

sama lain, perlu menginterpretasikan analisis yang dihasilkan dari analisis yang dibutuhkan 

a. Nilai konstanta ditemukan sebesar hasil persamaan regresi 1,672. Konstanta positif ini menujukan 

bahwa jika variabel independen, yaitu Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan kerja (X2), bernilai 

nol atau tidak berpengaruh, maka Layanan Perbankan tetap berada pada angka 1,672. Artinya, 

terdapat kontribusi dasar terhadap variabel Layanan Perbankan (Y) yang tetap ada meskipun tampa 

pengaruh variabel lain. 

b. Dengan ketahui b1 berjumlah 0,341 maka dapat dikatakan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) 

berdampak positif pada variabel Layanan Perbankan (Y) Artinya, dengan asumsi tidak ada 

variabel lain atau bernilai 0, maka kenaikan 1 pada variabel Budaya Organisasi (X1) akan 

memberikan pengaruh besar 0,341 terhadap variabel Layanan Perbankan (Y) 

c. Dengan ketahui b2 berjumlah 0,595 maka dapat dikatakan bahwa variabel Lingkungan kerja (X2) 

berdampak positif pada variabel Layanan Perbankan (Y) Artinya, dengan asumsi tidak ada variabel 

lain atau bernilai 0, maka kenaikan 1 pada variabel Lingkungan kerja (X2) akan memberikan 

pengaruh sebesar 0,595 terhadap variabel Layanan Perbankan (Y). 

Secara keseluruhan, model regresi linear berganda ini menunjukan bahwa kedua variabel independen 

Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berkontribusi terhadap variabel dependen Layanan 

Perbankan (Y) secara bersama – sama. Selain itu, karena masing – masing variabel memenuhi kriteria 

signifikasi, model regresi yang digunakan dianggap layak. 

 

Uji t (Parsial) 

Hasil penelitian ini membantu dalam menentukan variabel mana yang secara statistic memengaruhi 

variabel dependen. Uji parsial atau uji – t adalah uji koefisien regresi parsial untuk menentukan signifikansi 

masing – masing variabel independent terhadap variabel dependen (Sahir, 2022). 

a. Jika nilai sig ≤ 0,05 atau nilai t hitung ≥ t tabel, maka Ha di terima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel yang diuji. 

b. Jika nilai sig ≥ 0,05 atau nilai t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak 

terdapat pengeruh yang signifikan dari variabel tersebut. 
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Penguji statistic, khususnya dalam uji t untuk mengetahui signifikansi antara variabel dalam 

penelitian. Adapun rumus untuk menentukan nilai t tabel adalah sebagai berikut : 

Keterangan : 

α : Tingkat Signifikasi  

k : Jumlah Variabel Independen n : Jumlah Sampel 

 

Tabel 2 Hasil Uji t (Parsial) 

 

Sumber: Data diola dengan SPSS versi 27 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 2, maka dapat disampaikan bahwa sebagai berikut: 

a. Dapat diketahui pada variabel Budaya Organisasi (X1), nilai signifikasi sebesar 0,004 ≤ 0,05 dan 

t hitung sebesar 3,070 ≥ 2.035 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh positif secara parsial yang diberikan variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap 

Layanan Perbankan pada PT. Bank Mega Tbk. 

b. Dapat diketahui pada variabel Lingkungan Kerja (X2), nilai signifikasi sebesar 0,001 ≤ 0,05 dan 

t hitung sebesar 5,360 ≥ 2.035 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh positif secara parsial yang diberikan variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Layanan Perbankan pada PT. Bank Mega Tbk. 

c. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel independen Budaya Organisasi (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan dan positif secara parsial terhadap variabel 

dependen Layanan Perbankan (Y) di PT. Bank Mega Tbk. Uji t digunakan untuk mengukur 

kontribusi masing – masing variabel independen melalui koefisien regresinya terhadap variabel 

terikat ( Wardani & Permatasari 2022) 

 

Uji F (Simultan) 

Uji f digunakan agar mengetahui apakah variabel – variabel bebas secara bersama – sama (simultan) 

berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak (Sahir, 2022). 

a. Jika nilai sig ≤ 0,05 atau nilai f hitung ≥ f tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel tersebut. 

b. Jika nilai sig ≥ 0,05 atau nilai f hitung ≤ f tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel tersebut. 

T – tabel = t (α/2 : n-k-1) = t (0,05/2 : 36-2-1) = t (0,025 : 33) t = 2.035 
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Rumus f tabel digunakan sebagai acuan untuk menentukan nilai batas dalam uji statistic F, yang 

memfokuskan pada pengujian signifikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

 
 

Keterangan : 

 n = Jumlah Sempel  

k = Jumlah Variabel Independen 

 

Tabel 4 Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

Sumber: Data diola dengan SPSS versi 27 

 

Berdasarkan tabel 4 terlihat nilai signifikan sebesar 0,001 ≤ 0,05 dan nilai f hitung sebesar 75,564 

≥ 3,28 f tabel. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan, variabel Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan 

kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Layanan Perbankan (Y) PT. Bank Mega Tbk. Dengan kata lain, 

kedua variabel independen tersebut secara bersama – sama memberikan kontribusi terhadap perubahan 

Layanan Perbankan (Wardani & Permatasari 2022). 

 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Koefisien determinasi (R2) Pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam 

menerangkan variasi variabel dependennya. (Ghozali, 2020). R2 memiliki kelemahan, untuk mengurangi 

kelemahan tersebut maka digunakan determinasi yang telah disesuaikan, yaitu R Square. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan X1,X2,dan Y 

 

Sumber: Data diola dengan SPSS versi 27 

F tabel = F (k : n-k-1) = F (2 : 36-2-1) = F (2 : 33) = 3,28 
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Dari tabel diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,821, yang artinya bahwa variabel budaya 

organisasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap variabel layanan perbankan (Y) sebesar 82,1% 

sedangkan sisanya sebesar 17,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengukur faktor manakah yang paling berpengaruh 

dari variabel bebas terhadap terikatnya. Nilai yang besar menujukan variabel independen yang mempunyai 

pengaruh paling dominan terhadap variabel dependen. Tujuan menghitung koefisien determinasi parsial 

adalah untuk mengetahui variabel bebas mana yang paling dominan terhadap variabel terikat. (Ghozali, 

2020). 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel X1 dan Y 

Sumber: Data diola dengan SPSS versi 27 

 

Dari tabel 6 diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,665, yang artinya bahwa variabel budaya 

organisasi memiliki pengaruh terhadap variabel layanan perbankan (Y) sebesar 66,5%, sedangkan sisanya 

sebesar 33,5% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Tabel 7 Hasil Summary 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel X2 dan Y

 
Sumber: Data diola dengan SPSS versi 27 
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Dari tabel diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,770, yang artinya bahwa variabel lingkungan 

kerja memiliki pengaruh terhadap variabel layanan perbankan (Y) sebesar 77,0%, sedangkan sisanya 

sebesar 23.0% dipengaruhi variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian, teori-teori yang telah mengukuhkan 

penelitian, dan metode penelitian yang digunakan, maka pada sub-bab ini dipaparkan mengenai hasil dari 

penelitian. Hasil penelitian akan dijabarkan berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Pembahasan dalam bab ini didapat melalui hasil pengumpulan data melalui studi dokumentasi, observasi, 

wawancara terhadap informan yang dibutuhkan dalam penelitian, serta diskusi yang terfokuskan terhadap 

masalah yang diteliti 

 

Pengaruh Variabel Budaya Organisasi Terhadap Layanan Perbankan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Layanan Perbankan (Y) karyawan pada PT. Bank Mega, 

Tbk. Kesimpulan ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan Uji t parsial dengan nilai t hitung lebih besar 

3,070 dibandingkan dengan nilai t tabel 2.035 dengan nilai signifikasinya 0,004 < 0,05. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anton Gunawan dan 

Sutrisna (2022), Mitha Heriyanti Anggraeni dan Muhsin (2020), Citra Dwi Jatiningrum, Kuswandi dan Sri 

Rahayu (2024), Josafat Eleazar Surya (2022) Rifdah Abadiyah & Didik Purwanto (2018). Dari hasil 5 (lima) 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terharap 

performa Layanan Perbakan karyawan. 

 

Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Layanan Perbankan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Layanan Perbankan (Y) karyawan pada PT. Bank Mega, 

Tbk. Kesimpulan ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan Uji t parsial dengan nilai t hitung lebih besar 

5,360 dibandingkan dengan nilai t tabel 2,035 dengan nilai signifikasinya 0,001 < 0,05. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anton Gunawan dan 

Sutrisna (2022), Mitha Heriyanti Anggraeni dan Muhsin (2020), Citra Dwi Jatiningrum, Kuswandi dan Sri 

Rahayu (2024), Josafat Eleazar Surya (2022) Rifdah Abadiyah & Didik Purwanto (2018). Dari hasil 5 (lima) 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terharap 

performa Layanan Perbakan karyawan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja SimultanTerhadap Layanan Perbankan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Ha3 diterima dan Ho3 ditolak yang 

berarti bahwa Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh simultan dan signfikan 

terhadap Layanan Perbankan (Y) karyawan PT. Bank Mega, Tbk Sukapura. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil Uji F (simultan) yang menunjukkan hasil nilai f hitung > f table yaitu 75,536 > 3,28 dengan nilai 

signifikasinya sebesar 0,001 < 0,05. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anton Gunawan dan 

Sutrisna (2022), Mitha Heriyanti Anggraeni dan Muhsin (2020), Citra Dwi Jatiningrum, Kuswandi dan Sri 

Rahayu (2024), Josafat Eleazar Surya (2022) Rifdah Abadiyah & Didik Purwanto (2018). Dari hasil 5 (lima) 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan secara simultan terharap performa Layanan Perbakan karyawan. 

 

Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat implikasi secara teoristis maupun praktis. 

Secara teoristis penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia dan perilaku organisasi. Hasil temuan yang menunjukkan bahwa Budaya Organisasi 

dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Layanan Perbankan memperkuat teori bahwa 

perilaku karyawan dalam memberikan layanan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai organisasi dan suasana 

kerja yang kondusif. Ini sejalan dengan pendekatan sistem dalam organisasi yang menekankan pentingnya 

lingkungan internal terhadap output organisasi, seperti layanan kepada nasabah 

Sedangkan secara praktis pada PT. Bank Mega, Tbk hasil penelitian ini menjadi dasar penting dalam 

perumusan kebijakan strategis pengembangan SDM, antara lain: 

1. Penguatan Budaya Organisasi: Manajemen perlu memperkuat budaya organisasi yang positif, seperti 

nilai kerja sama, integritas, profesionalisme, dan orientasi pada pelayanan. Budaya yang kuat dan 

sejalan dengan visi perusahaan akan meningkatkan konsistensi perilaku pelayanan yang diberikan 

karyawan kepada nasabah. 

2. Perbaikan dan Penataan Lingkungan Kerja: Karena lingkungan kerja terbukti sangat signifikan 

memengaruhi layanan, manajemen perlu memperhatikan aspek fisik (ruang kerja, kenyamanan, 

pencahayaan), sosial (hubungan antar kolega), dan psikologis (rasa aman dan dukungan emosional). 

Lingkungan kerja yang sehat dan mendukung akan mendorong karyawan lebih produktif dan ramah 

dalam melayani. 

3. Pengembangan Program Pelatihan dan Kinerja Layanan: Implikasi ini juga mendorong perlunya 

pengembangan program pelatihan dan reward  system berbasis budaya organisasi serta pemantauan 

iklim kerja agar tetap selaras dengan tujuan peningkatan layanan perbankan. 

Selain terdapat implikasi secara teoristis dan praktis, peneliti juga berpendapat bahwa penelitian ini 

juga memiliki implikasi kebijakan terhadap organisasi, antara lain: 

1. Pihak bank dapat menjadikan hasil ini sebagai acuan dalam menyusun strategi peningkatan kualitas 

layanan, dengan menjadikan budaya organisasi dan lingkungan kerja sebagai fokus utama dalam 

kebijakan internal. 

2. Hasil ini dapat digunakan untuk meninjau kembali indikator kinerja layanan karyawan, agar tidak 

hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencakup indikator perilaku organisasi. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap variabel 

layanan perbankan PT. Bank Mega Tbk yang berlokasi di Kelapa Gading Jakarta Utara, variabel budaya 

organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) digunakan sebagai variabel independen sedangkan variabel 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Layanan Perbankan PT. Bank Mega Tbk  

(Alamsah, et al.)  

        1782 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

dependen digunakan adalah variabel layanan perbankan (Y), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Budaya Organisasi (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Layanan Perbankan (Y). 

Hal ini dibuktikan melalui uji t parsial dengan nilai t hitung sebesar 3,070 yang lebih besar dari t 

tabel 2.035, dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Artinya, semakin baik budaya organisasi, maka 

kualitas layanan perbankan yang diberikan karyawan juga meningkat. 

2. Lingkungan Kerja (X2) juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Layanan Perbankan (Y). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung sebesar 5,360 > t tabel 2.035 dan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05, yang berarti bahwa lingkungan kerja yang kondusif turut mendorong peningkatan kualitas 

layanan perbankan. 

3. Secara simultan, Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Layanan Perbankan (Y). Hal ini dibuktikan melalui uji F dengan hasil f hitung 

sebesar 75,536 > f tabel 3,28, dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, kedua 

variabel bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam layanan perbankan yang 

diberikan oleh karyawan. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan dan pihak lainnya. Saran yang diberikan, antara lain: 

1. Penguatan Budaya Organisasi 

a. Mengembangkan program sosialisasi nilai-nilai perusahaan secara berkelanjutan kepada 

seluruh karyawan melalui workshop, training, dan komunikasi internal yang efektif 

b. Menciptakan sistem reward dan recognition untuk karyawan yang menunjukkan perilaku 

sesuai dengan budaya organisasi yang diinginkan 

c. Membangun komunikasi dua arah yang lebih baik antara manajemen dan karyawan untuk 

memperkuat rasa memiliki terhadap perusahaan 

d. Mengintegrasikan nilai-nilai budaya organisasi dalam setiap proses bisnis dan pengambilan 

keputusan 

2. Optimalisasi Lingkungan Kerja 

a. Melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi fisik tempat kerja, termasuk kenyamanan 

ruangan, fasilitas teknologi, dan peralatan pendukung 

b. Menciptakan atmosfer kerja yang positif melalui program team building dan kegiatan yang 

meningkatkan kohesivitas tim 

c. Mengembangkan sistem komunikasi internal yang efektif untuk mengurangi konflik dan 

meningkatkan koordinasi antar departemen 

d. Menyediakan fasilitas kesejahteraan karyawan seperti ruang istirahat yang nyaman dan 

program kesehatan 

3. Strategi Terintegrasi 

a. Mengembangkan program holistik yang menggabungkan penguatan budaya organisasi 
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dengan perbaikan lingkungan kerja 

b. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap efektivitas program-program yang 

diimplementasikan 

c. Menciptakan indikator kinerja yang mengukur dampak budaya organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap kualitas layanan 

4. Pengembangan Berkelanjutan 

a. Melakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat 

meningkatkan kualitas layanan perbankan 

b. Membandingkan praktik terbaik dengan cabang-cabang lain atau pesaing untuk pembelajaran 

berkelanjutan 

c. Mengembangkan program pelatihan khusus untuk meningkatkan kemampuan karyawan 

dalam memberikan layanan prima 
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